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STANDAR OPERASIONAL TEKNIK NAFAS TIUP UNTUK 

MENGURANGI LASERASI PERINEUM 

 

 

 

TEKNIK NAFAS TIUP UNTUK 

MENGURANGI LASERASI PERINEUM 

1. Pengertian Teknik nafas tiup adalah teknik persalinan hypnobirthing 

dengan cara meniup seperti meniup balon dengan 

memberikan tekanan pada perut sehingga saat persalinan 

tidak meneran dengan kuat yang dapat menyebabkan 

laserasi perineum/ruptur perineum 

2. Tujuan 
Teknik nafas tiup bertujuan untuk  

1. membuat ibu merasa nyaman dan tenang. 

2. tidak panik saat proses persalinan. 

3. mengurangi laserasi perineum 

4. Alat dan bahan 
1. Matras Yoga/bed 

2. Nalon tiup 

5. Kebijakan 

waktu dan 

pelaksanaan 

Pada prosedur ini bidan membutuhkan kerjasama 

dengan suami dan keluarga dalam 

Penatalaksanaan Teknik Nafas Tiup agar 

membuat ibu tenang saat proses persalinan 
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6. Persiapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Persiapan petugas 

1) Memberikan salam 

2) Menjelaskan langkah-langkah yang akan di lakukan 

3) Menutup ruangan 

4) Petugas mencuci tangan 

b. Persiapan ibu 

1) Infoconsent dengan ibu dan keluarga tentang 

pentalaksanaan Teknik Nafas Tiup. 

2) Pemberian persetujuan di lakukannnya dengan 

persalinan dengan teknik nafas tiup 

3) Dengan bantuan petugas atau suami Memposisikan diri 

sesuai dengan posisi yang nyaman (posisi litotomi) 

Persiapan ruangan dan lingkungan 

c. Mempersiapkan ruangan yang nyaman dan bersih 

Mejaga privasi klien dalam pelaksanaannya. 

d. Persiapan Alat 

1). Matras yoga/bed 

2). Jam/Timer 
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Cara kerja 

 

 

10. Yang pertama pastikan posisi ibu hamil di posisi 

yang nyaman atau anjurkan ibu untuk memposisikan 

tubuhnya secara litotomi atau berbaring bengan 

kedua kaki diangkat dan lutut ditekuk ke dada 

 

 

Gambar1.1 posisi litotomi persalinan normal 
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11. Jika ibu bukan dalam kondisi akan melahirkan dapat 

menggunakan posisi duduk dengan kaki bersila 

 

Gambar1.2 posisi duduk bersila ibu hamil 

12. Kemudian saat timbul kontraksi minta ibu untuk 

menarik nafas panjang melalui hidung sampai paru 

paru terasa penuh 

13. Setelah itu buang nafas panjang dengan kuat namun 

pelan melalui mulut 

14. Saat membuang nafas melalui mulut pastikan terdapat 

tekanan pada perut seperti sedang meniup balon 

sehingga membuat dorongan kebawah 

15. Jika kontraksi mereda atau hilang tetap minta ibu 

untuk mengatur nafas dengan cara menarik nafas 

panjang melalui hidung 

16. Kemudian minta ibu untuk menghembuskan nafas 

melalui mulut secara pelan tanpa memberikan tekanan 

pada perut 

17. Lakukan terus menerus hingga bayi lahir 

18. Jika ibu belum pembukaan lengkap atau pembukaan 

10cm akan tetapi ada dorongan ingin mengejan 

lakukan terknik pernapasan tiup dengan dorongan 

hingga rasa ingin mengejan hilang dan di lanjutkan 

dengan pernapasan rileksasi saat tidak ada kontraksi 
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